BAB VY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peradaban Islam telah menggagas tentang seni rupa sebagai salah satu
bidang yang penting dan khusus telah muncul sejak lama. Di kalangan kaum
muslimin seni rupa mengambil peranan yang cukup penting di dalam beraktifitas
sosil budayanya. Dalam hal ini lahirlah karya-karya seni rupa berupa seni
arsitektur gambar-gambar miniatur, ornament-ornament, karya trimatra, kaligrafi,
dan banyak lagi karya-karya yang lain. Karya-karya tersebut adalah bagian dari
upaya untuk mendukung peribadatanya terhadap Allah swt. Islam menganggap
bahwa segala perilaku hidup di dunia harus semata-mata ditujukan serta di
persembahkan kepada Allah swt.

Seni rupa scbagai salah satu manifestasi kecindahan secara konscpsi
merupakan bagian inti dari kebutuhan kaum muslimin. Seni rupa pada prinsipnya
bersesuaian dengan nilai-nilai dan misi kelslaman. Oleh karena itu, aplikasi seni
tidak dipisahkan dari tatanan menyeluruh pribadi muslim secara konsepsional dan
praktis. Seni rupa selalu dibawa pada gagasan yang prinsipel dari rasa tunduk
pada Allah yang maha indah, mempertajam képekaan terhadap keindahan
ciptaan-Nya, berkreasi memperindah untuk mengharapkan keridloan Allah swt.

Karya tugas akhir ini adalah salah satu upaya untuk ikut andil dalam
atmosfir perkembangan seni rupa Islam dalam wujud sebuah karya seni berupa
karya seni kriya kulit yang bertajuk kaligrafi dalam bentuk panel yang bertemakan

tentang ayat-ayat Al-Qur’an berhubungan tentang kematian sebagai dasar ide

101

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



dalam penciptaan karyanya. Tujuh karya yang diciptakan merupakan karya yang
diharapkan menjadi salah satu karya yang bernilai tinggi dan menjadi bermanfaat

bagi masyarakat.

B. Saran
Dalam pembuatan suatu karya seni perlu memperhatikan tahapan -
tahapan yang dilaluinya, dan secara disiplin harus ditaati, karena itu sangat
menectukan hasil akhir, Jika itu dilalui dengan baik maka akan maksimal karya
yang dicapai. Dalam pengerjaan suatu karya seni memerlukan ketelitian dan

kesabaran, dengan modal itu akan menciptakan suasana yang kondusif’ dalam

pengerjaanya.
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